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BAB III 

METODOLOGI PERANCANGAN 

 

Metodologi dan Perancangan Karya dalam halaman ini, penulis akan 

membahas tentang eran seorang Program Director (P.D) dalam Program Buletin 

Jatim Metro TV Jawa Timur.  

 

3.1 Metodologi 

Metodologi yang akan digunakan adalah metode kualitatif. Metode Kuali-

tatif sangat memperhatikan proses, peristiwa, dan otentitas. Peneliti Kualitatif bi-

asanya terlibat dalam interaksi dengan realitas yang ditelitinya. Peneliti kualitatif 

memandang realitas merupakan hasil rekonstruksi oleh individu yang terlibat da-

lam situasi sosial. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Secara garis beras, pengumpulan data dapat dilakukan dengan teknik: 

1. Wawancara, 

Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi secara langsung an-

tara pewancara  dengan responden. Data yang dikumpulkan dapat bersifat: 

a. Fakta, misalnya umur, pendidikan, pekerjaan, penyakit yang pernah di-

derita; 

b. Sikap, misalnya sikap terhadap pembuatan jamban keluarga, penyuluhan 

kesehatan; 
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c. Pendapat, misalnya pendapat tentang pelayanan kesehatan yang dilakukan 

oleh bidan di desa; 

d. Keinginan, misalnya pelayanan kesehatan yang diinginkan; 

e. Pengalaman, misalnya pengalaman waktu terjadi wabah kolera yang 

melanda daerah mereka. 

 

2.  Observasi,  

Obervasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

menggunakan pertolongan indra mata. Teknik ini bermanfaat untuk: 

a. Mengurangi jumlah pertanyaan, misalnya pertanyaan tentang kebersihan 

rumah tidak perlu ditanyakan, tetapi cukup dilakukan observasi oleh 

pewancara; 

b. Mengukur kebenaran jawaban pada wawancara, misalnya, pertanyaan ten-

tang kualitas air minum yang digunakan oleh responden dapat dinilai 

dengan melakukan observasi langsung pada sumber air yang dimaksud. 

c. Untuk memperoleh data yang tidak dapat diperoleh dengan cara wa-

wancara atau angket, misalnya, pengamatan terhadap prosedur tetap dalam 

suatu pelayanan kesehatan.  

Macam-macam observasi: 

a. Observasi partisipasi lengkap, yaitu mengadakan observasi dengan 

cara mengikuti seluruh kehidupan responden. Cara ini banyak 

digunakan dalam penelitian antropologis. 
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b. Observasi partisipasi sebagian, yaitu mengadakan observasi dengan 

cara mengikuti sebagian dari kehidupan responden sesuai dengan data 

yang diinginkan. Misalnya, penelitian tentang gizi dan ingin menge-

tahui menu makanan sehari-hari yang dimakan responden dilakukan 

dengan makan bersama dan mengadakan observasi untuk menilai 

menu makanan yang disajikan. 

c. Observasi tanpa partisipasi, yaitu mengadakan observasi tanpa ikut 

dalam kehidupan responden. Misalnya, untuk mengamati prosedur 

tetap pemasangan IUD yang dilakukan oleh bidan. 

 

3. Pemeriksaan. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan teknik pemeriksaan. 

Pemeriksaan yang dilakukan dapat berupa: 

a. Pemeriksaan laboratorium; 

b. Pemeriksaan fisik, dan 

c. Pemeriksaan radiologis. 

 

3.3 Analisa Data 

Menurut Syafrizal Helmi Situmorang dalam bukunya Analisis Data (2010: 

9) analisis data bertujuan dalam menyusun sebuah data dalam cara yang bermakna 

sehingga mudah untuk dipahami. Diketahui bahwa para peneliti berpendapat 

bahwa tidak ada cara yang paling benar secara absolute untuk mengorganisasi, 



30 

 

menganalisis, dan menginterpretasikan data. Oleh karena itu sebuah analisis data 

dalam sebuah penelitian disesuaikan oleh bentuk dari tujuan penelitian.  

 

3.4 Peran Program Director (P.D) 

Seorang Program Director (P.D) bisa juga disebut sebagai pengarah acara 

atau orang yang mengatur jalannya sebuah acara pada suatu program TV. Dalam 

hal ini seorang Program Director (P.D) dituntut memiliki memiliki sikap yang 

tegas dan dapat memimpin sebuah team produksinya. Seorang Program Director 

(P.D) Metro TV Jawa Timur juga dituntun demikian, karena seoarang Program 

Director (P.D) Metro TV Jatim tidak hanya semata-mata menjadi seorang 

Program Director (P.D), tetapi juga merangkap sebagai editor. Sebagai seorang 

Program Director (P.D) juga dituntut memiliki dan memahami Standart 

Operation dalam sebuah program acara berita. Segala hal di dalam studio dan 

control room tidak lepas dari peran dari Program Director (P.D) untuk mengecek 

dan mengoreksi baik itu audio, lighting, posisi kamera, setting Panggung semua 

merupakan tanggung jawab dari Program Director. Dalam mengatur atau menata 

gambar seorang Program Director (P.D) menggunakan alat yang disebut switcher 

yang dimana terhubung dengan kamera, Character Generator, Playout, Satelite 

Receiver sehingga Program Director (P.D) dapat memilah dan 

mengkomposisikan suatu program berita dengan semenarik mungkin sehingga 

baik untuk ditayangkan ke masyarakat. 
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3.5 Pra Produksi 

Dalam proses pra produksi di Metro TV, pertama–tama akan diadakan rapat 

redaksi dimana akan menentukan tema yang akan dibahas untuk Program Dialog 

Titik Tengah dan juga jadwal-jadwal liputan yang ingin diulas dan dijadikan 

sebuah berita atau informasi kepada penonton. Program Director (P.D) juga 

berperan aktif dalam repat redaksi yang diadakan. Setelah rapat redaksi dan telah 

disetujui oleh produser program acara. Setelah itu Program Director (P.D) 

menunggu hasil liputan dan berita-berita yang telah diliput oleh kontributor-

kontribuor untuk di edit oleh editor yang juga merangkap sebagai Program 

Director (P.D) sehingga siap untuk dijadikan sebuah berita. 

 

3.6 Produksi 

Program Director (P.D) di Metro TV Jawa Timur juga merangkap sebagai 

editor news. Editor memiliki tugas untuk memilih gambar yang layak atau dengan 

kata lain menyunting gambar yang sesuai dengan pokok berita yang telah 

diberikan. Sebelum mengedit suatu berita, seorang editor akan menerima sebuah 

rundown, dimana rundown itu berfungsi sebagai urutan-urutan berita yang harus 

di edit dan akan menjadi berita yang akan ditampilkan nantinya. Biasanya editor 

mulai bekerja 2 jam sebelum program berlangsung, ini dikarenakan tidak semua 

berita yang akan di edit telah datang semuanya siap untuk di edit, karena ada juga 

berita yang tiba-tiba harus di edit karena berita tersebut merupakan berita yang 

baru saja terjadi dan harus segera di ditayangkan. Misalnya berita tentang 
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kebakaran, kecelakaan, bencana alam, atau perampokan yang bisa terjadi kapan 

saja. Jika memungkinkan dan kontributor yang meliputnya secara cepat mengirim 

berita maka ada kemungkinan berita tersebut akan tayang dan harus segera di edit. 

Biasanya berita yang ditayangkan merupakan berita yang benar-benar penting dan 

perlu di ketahui oleh masyarakat atau penonton. 

Setelah proses edit, Program Director (P.D) akan diberikan rundown 

program acara dimana di dalam rundown tersebut terdapat urutan-urutan berita 

yang akan ditampilkan dan seorang Program Director (P.D) yang akan 

mengendalikan jalannya berita dari ruang Control Room. Sebelum program acara 

dimulai Program Director (P.D) pertama-tama yang akan dilakukan adalah 

memerintahkan cameraman untuk melakukan white balance, disini kamera akan 

diarahkan kepada sebuah steorofoam yang diletakkan di atas meja dan selanjutnya 

cameraman bertugas untuk mengarahkan kamera ke arah steorofoam tersebut dan 

melakukan zoom in ke arah titik di steorofoam tersebut. Setelah itu barulah tugas 

seorang Program Director (P.D) untuk mengatur white balance camera di dalam 

control room. 

Selanjutnya yang harus dilakukan oleh Program Director (P.D) adalah 

mengatur komposisi camera. Studio Metro TV Jatim memiliki 3 buah kamera 

dimana masing-masing memiliki tugas masing-masing untuk mengambil gambar 

dengan sudut padang yang berbeda.  Kamera 1 merupakan kamera utama (master) 

yang bertugas untuk mengambil sudut pandang medium shoot. Kamera 2 pada 

program Buletin Jatim tidak digunakan yang digunakan adalah kamera 3, dimana 

kamera 3 bertugas mengambil sudut padang full shoot, dimana gambar yang 
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diambil dari kamera 3 akan di gunakan atau dipilih oleh Program Director (P.D) 

untuk ditampilkan pada saat sebelum comercial break adan closing segment. 

Proses produksi di Metro TV Jatim peran seorang Program Director (P.D) 

sangat penting. Seorang Program Director (P.D) memegang kendali dan 

bertanggung jawab penuh dalam kelancaran acara yang sedang berlangsung secara 

live (langsung). Switcher adalah alat kendali dari seorag Program Director (P.D), 

swicther memiliki input yang terhubung dengan 3 kamera yang terdapat di studio, 

playout, character generator , dan satelite receiver untuk kemudian di tayangkan 

ke televisi secara live (langsung). Playout akan menampilakan hasil dari gabungan 

3 kamera di studio, character generator, dan juga satelite receiver. Character 

generator merupakan sebuah grafis text yang juga terhubung oleh switcher. 

Satelite recevier merupakan alat untuk menerima sebuah data yang berupa video 

melalu satelit. 

 Selain swicther seorang Program Director (P.D) juga terhubung dengan 

MCR, (Master Control Room), cameraman yang berada di studio menggunkan 

bellpack untuk berkomunikasi antara cameraman dan Program Director (P.D) 

agar cameraman dapat melakukan sudut pandang dan komposisi apa yang 

dikehendaki atau diinginkan oleh Program Director (P.D). Sebelum bertugas 

seorang Program Diretor (P.D) akan diberi sebuah rundown. Rundown tersebut 

berisi tentang urutan-urutan berita yang harus ditayangkan, tidak semua berita 

ditayangkan oleh Program Director (P.D).  
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3.7 Pasca Produksi  

Pasca produksi dilakukan setelah pra dan produksi terlaksanakan. Setelah 

semua produksi dilakukan, selanjutnya menindaklanjuti hasil dari produksi kita. 

Televisi penyiaran memiliki rating. Dalam lembaga televisi, acara akan 

dievaluasi, diuji coba/ditanggapi oleh para informer. Dalam sebuah pasca 

produksi sebuah berita kepala editor akan men-cek ulang hasil dari editor news, 

berita-berita yang sekiranya belum layak tampil akan direvisi ulang untuk 

dilakukan pembetulan lagi. Berita-berita yang belum layak akan dikembalikan 

pada editor dan diberitahu oleh kepala editor letak kesalahan dari berita yang telah 

di edit oleh editor. Sedangkan berita yang sudah fix/layak tayang, maka akan 

langsung dikirim ke komputer pusat untuk dipersiapkan tampil sesuai dengan jam 

program-program acara yang ditentukan pula. 

Dalam hal ini kepala editor bertanggung jawab penuh dengan bawahannya, 

sehingga apabila terjadi kesalahan maka yang akan terkena imbas atau teguran 

ialah kepala editor. Tanggung jawab dan ketelitian tetap harus dilakukan terus 

menerus oleh kepala editor dengan hasil berita yang akan ditayangkan. 

 

 

  

 


